BAEB IIX
LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian_ﬂadié

Dalam memberikan pengertian tentdng padié ini,pe
nulis mengemukakan dua pengertian, yaitu :
1. Menurut bahasa.

Menurut bahasa mempunyai arti ;

a. Jadid (yang baru), jama'nya @idaé dan gudaéa'
(Louis Ma'luf 1986:116). Sebagai muqabalah al
Qu?'an, karena .al-Qur'an adalah qadzm, sedang
al-ﬁadié adalah baru.

b. Khabar (berita), jama'nya a@adié, @idéan, dan
hudsan. (Louis Ma'luf 1986:116). . Sebagaimana
firman Allah :

".),_1._5.."- .E 1 C-q....i_-\..a- (ﬂ_?' \J_n

"Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum penan -
tang". (Al-Qur'an 85:17).

2. Menurut istilah.

Para 'Ulama' ahli padié berbeda pendapat di da-
lam menta'rifkan gadié, perbedaan pendapat tersebut ka=-
rena dipengaruhi oleh terbatas dan luasnya obyek penin-
Jauan masing-masing. Dan dari perbedaan itu melahirkan
dua macam ta'rif hadis, yakni ta'rif yang terbatas dan

ta'rif yang luas,
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Ta‘rif hadié yang terbatas, yaitu :

Layosy e pis sV 519, = et L.
"Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw
baik berupa perkataan, perbuatan, tagrir‘dan -yang
sebagainya". (Fathur Rahman 1985:6).

Berpijak pada difinisi di ates, maka @adié itu
mengandung empat unsur :

a. Perkataan, yaitu sabda yang beliau ucapkan da-
lam berbagai bidang, baik dalam masalah hukum
8yari'ah, aqidah, akhlak, dan sebagainya.

b. Perbuatan, yaitu merupakan penjelasan dan con-
toh praktek terhadap peraturan-peraturan sya-
ri'at yang memerlukan penjelasan tentang pelak
sanaannya.

¢c. Tagrir, yaitu keadaan Rasulullah mendiamkan
terhadap apa yang sedang diperbuat oleh  para
sahabat, seperti sewaktu Khalid ibnu Walid ma-
kan daging biawak di sisi beliau,

d. Sifat-sifat beliau yang dilukiskan oleh para
sahabat serta ahli-ahli{ tarikh, seperti sifat-
sifat dan bentuk jasmaniah beliau, sifat-sifat
keadaan beliau yang tidak terialu tinggi dan
tidak terlalu pendek.

Ta'rif hadi§ menurut difinisi ini adalah hanya

terbatas kepada segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi saw., tidak termasuk hal-hal yang disandarkan kepa
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da sahabat dan tabi'in.

Ta'rif ?adié yang luas, yaitu tidak hanya menca-
kup sesuatu yang dimarfu'kan kepada Nabi saja, tetapi
Juga menyangkut sesuatu yang disandarkan kepada Baﬁabat
dan tabi'in. Dengan demikian ta'rif ?adié ini meliputi
segala berita yang marfu', mauquf dan yang maq?u'. Seba
gaimana ta'rif yang dikemukakan oleh Muhammad Ma@fu? at
Turmusi :

R 1 ST TR P AR RO |
ot el | JIGustls 5ay )Gu55ul) Lt L=l L oLy
LS bliast Logay ) gk idly (agpsy J 45
"Sesungguhnya hadis itu tidak hanya dimarfu'kan ke-
pada Nabi saw.’saja, melainkan dapat pula disebut
mauquf yaitu sesuatu yang disandarkan kepada saha-
bat atau hadid maqtu' yaitu sesuatu yang disandar -

kan kepada tabi'in®, (Muhammad Mahfud at-Turmusi -
1974:8). i y

Sejalan dengan pengertian di atas, dikatakan pu-
la c¢leh Ahmad Amin, bahwa hadis adalah

"Semua yang datang dari Rasulullah saw., baik beru-
pa perkataan, tindakan atau ketetapan beliau, sete-
lah berlalu masa Rasul dimasukkan ke dalam hadis, a
pa yang dari sahabat, sebab sahabat adalah mereka
yang selalu bergaul dengan Nabi.saw., mendengar per
kataan beliau dan menyaksikan perbuatannya, kemudi=
an mereka menceritakan apa yang mereka lihat dan a-
pa yang mereka dengar. Lalu datang kemudian para ta
bi'in yang bergaul dengan para sahabat, :mendengar
dari mereka dan melinat perbuatannya, maka semua
yang datang dari Rasulullah, sahabat, dan ' tabi'in
disebut hadis", (Ahmad Amin 1965:208).

Menurut istilah ahnli ugululnhadié, yang disebut
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hadis adalah segala perkataan, segala perbuatan, “dan

tagrir Nabi yang bersangkut paut dengan hukum. (Hasbi
as-Siddieqy 1980a:34).

Dengan demikian tidak termasuk ke dalam hadis me
nurut pengertian ini sesuatu yang tidak bersangkut paut
dengan hukum, seperti urusan pakian, tidur dan sebagai-

nya.

Antara 'Ulama' Usul dan 'Ulama' Ahli Hadis berbe
beda pendapat dalam mendifinisikan hadis disebabkan ber

beda segi peninjauan mereka.

Ahli ﬁadié mempahas pribadi Rasulullah sebagai o
rang yang dijadikan suri tauladan bagi umat. Lantaran i
tulah, 'Ulama‘ gadié menukil segala yang berpautan de-
ngan Nabi, baik mengenai riwayat per jalanan, budi pekerxr

ti, keutamaannya, dan hal ihwalnya, baik merealisir hu-

kum syar'i atau tidak. Sebagaimana Firman Allah @

"Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu su

ri tauladan yang baik". (Al-Qur'an 33:21). b
Sedang 'Ulama' U?ul, mereka lebih menitik berat-

bahwa pribadi Nabi adalah sebagai pengatur undang - un-
dang yang menciptakan dasar-dasar ijtihat bagi para muj
tahidin yang datang sesudahnya, dan menerangkan kepada

umat agat memperhatikan segala tutur kata Nabi, perbua-
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tan dan taqrir-taqrirnya yang bersangkut paut dengan 80

al penetapan hukum saja. (Hasbi as-Siddigey 1980a:34).

B, Se;arah Pembukuan gadié

Pada mesa ayat-ayat al-Qur'an masih dalam proses
diturunkan kepada Nabi saw., beliau melarang pencatatan
?adié dengan alasan dikhawatirkan bercampur baur dengan
catatan ayat-ayat al-Qur'an yang memang Nabi saw. sela-

1u memerintahkan. Sebagaimana sabda beliau :

° 8 o _-Ii U‘JJ_J‘J.;;.}-L’.L& ?J‘SWJWIMY

"Janganlah kamu menulis sesuatu dari saya dan barang
siapa yang telah menulis sesuatu dari saya = selair
@l-Qur'an hendaklah ia menghapusnya". (Imam Muslim
11:598).
Pada masa Khulafaur Rasyidin, para sahabat Juga
melarang keras pencatatan @adié dalam rangka menjaga

dan memelihara al=-Qur‘'an dan juga Sunnah Nabi saw. itu

sendiri, (Muhammad Ajjaj Khatib 1975:153).

Motif larangan penulisan ?adié tidak ‘dijeleskan
oleh Nabi saw., akan tetapi para ahli Qadié memperkira-
kan motifasinya adalah sebagai berikut :

1. Para sahabat yang pandai menulis sa'at itu masih re-
latif kecil padahal gadié sangat besar jumlahnya ser
ta sangat luas ruang lingkupnya, sehingga hadis Nabi

saw, apabila ditulis maka akan sangat memberatkan sg
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habat.

2. Telah dikenal bahwa orang Arab karena keumiyahnya. me
miliki daya ingatan dan hafalan yang kuat dan sang -
gup memelihara. ajaran-ajaran agamanya tanpa catatan.

3. Apabila-gadié ditulis bersamaan waktunya dengan penu
lisan al-Qur'an, dikhawatirkan terjadi percampur ba-

uran antara keduanya. (Mustafa as-Siba'i 1978:59).

Selanjutnya disamping Nabi saw. melarang pencata
tan hadis secara umum, beliau juga mengizinkan beberapa
orang sahabat tertentu antara lain yaitu Abdullah ibnu

Amer, dengan sabdanya :
"Tulislah apa yang anda dengar dari padaku, demi Tu
han yang jiwaku ditangan-Nya, tidak keluar dari mu-

lggku selain kebenaran". (Hasbi as-Siddieqy 1980a:
56).

Hal yang sama juga diberikan kepada seorang pen-
duduk Yaman yang datang kepada beliau pada Amul-Fat, de

ngan sabdanya :

"Pulislah buat Abu Syah". (Imam Bukhari I:32).

Walaupun beberapa orang sahabat memiliki catatan

gadié, namun hadis pada waktu itu belum dibukukan, se -

perti halnya al-Qur'an. Keadaan ini berlangsung sampail

akhir abad I H.
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RBaru menjelang berakhirnya abad I H, Umar bin AD
dul Aziz salah seorang kholifah bani umaiyah mengelur -
kan perintah untu membukukan gadié Nabi saw., dengan me
ngirim surat kepada Abu Bakar bin Mugammad bin Amer bin
Hazm (gubernur Madinah) yang berani. Sebagal instrusi -
nya yaitu :
ey e e U Lo Uy, i g 8 L SR
deass Y e laldioile s ) oIl s gL e SU
TP V1) PR BSOS L DO PRNBRCIF RS, |
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"ILihatlah dan periksalah apa yang dapat diperoleh
dari hadis Rasulullah saw. lalu tulislah karena aku
takut akan lenyap ilmu, disebabkan meninggalnya 'u-
lama'. Dan jangan anda terima selain dari hadis Ra-
sulullah saw, dan hendaklah siarkan ilmu serta ada-
kan penyebaran agar orang-orang yang tidak mengerti
menjadi tahu, sebab ilmu tidak akan lenyap jika ti
dak diberikan rahasia®, { Imam Bukhari I:30). b

Alasan lain pembukuan hadis adalah : Bahwa sete-
lah agama Islam tersiar dengan luas di masyarakat, dipe
luk dan dianut oleh penduduk yang bertempat timggal di
luar Jazirah Arab dan para sahabat mulai terpencar di
beberapa wilayah Islam, bahkan tidak sedikit jumlahnya
yang telah meninggal dumia, maka dirasa perlu al~-§adié
diabadikan dalam bentuk tulisan dan kemudian dibukukan
dalam dewan gadié. (Fatgur Rahman 1985:34 ).

Setelah Umar bin Abdul Aziz meninggal dunia ha-

dis kurang mendapat perhatian dari kalangan pemerintah,
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lebih~lebih setelah Abu Bakar bin Muhammad bin Amer bin
Hazm tidak menjabat Gubernur Madinah, peker jaan pengum-
pulan ?adié menjadi terhenti. Baru pada pereode berikut
nya pengumpulan dan pembukuan gadié berjalan lagi.- Ini
terbukti dengan terbitnya beberapa kitab gadié, sehing-
ga membuat beratus-ratus pelajar sibuk mempela jari ki -

tab-kitab hadis tersebut,

Selanjutnya sejarah pembukuan ?adié dapat digam-
barkan secara ringkas sebagai berikut :
1. Abad II H.

Pembukuan hadis dalam keadaan bercampur adar dan
fatwa para sahabat atau tabi'in, dengan demikian terda-
patlah dalam kitab-kitab hadi8 tersebut hadis-hadis mar

fal . gadié-hadié meuquf dan hadis-hadis magtu’,

Kitab-kitab yang masyhur pada masa itu adalah
a. Al—MuwaPPg', susunan Imam Malik (95 H - 179 H).
b, Al-Maghazi wal Siyar, susunan Mugammad ibnu Is@aq
(150 H).
¢, Al Jami', susunan Abdul Razaq ag-San'any (211 H).
d. Al Musannaf, susunan Syu'bah ibnu Hajjaj (160 H).
e. Al Musannaf, susunan Sufyan ibnu ﬁyainah (198 H).
f. Al Musannaf, Susunan al-Laid ibnu Sa'ad (175 H).

g. Al Musannaf, susunan al-Auza'i (150 H).
h, Al Musannaf, susunan al-Humaidi (219 H).

i. Al Maghazin Nabawiyah, susunan Muhammad ibnu Wa -
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gid al-Aslamy (130 H - 207 H).

J. Al Musnad, susunan Abu Hanifah (150 H).

k. Al Musnad, susunan Zaid ibnu Aldi.

1. Al Musnad, susunan al-Imam asy-Syafi'i (204 H).

m. Mugtaliful ?adié, susunan al-Imam asy-Syafi'i.
(Hasbi as-Siddieqy 1980a:83).

2. Abad III H.

Pembukuan gadié di abad ini secara tersendiri,pa
ra ahli hadid berusaha menyieihkan hadis dari fatwa-fat
wa sahabat dan tabi'in. Untuk tujuan yang mulia ini me-
reka berusaha menyusun kitab-kitab musnad yang . beraih
dari fatwa-fatwa sahabat. Sehingga banyaklah para 'ula-
ma' hadis yang menyusun kitabnya masing-masing, namun
hal itu masih mempunyai kelemahan-kelemahan yaitu tidak
atau belum menyisihkan hadis-hadis do'if, termasuk juga
hadis maudu' yang diselundupkan oleh orang-orang yang
berusaha merusak Islam dari dalam. (Fat?ur Ra?man 1985
:38).

Dan kitab-kitab padié vyang populer pada abad ini
adalah

a. Sahihul Bukhary (194 H - 251 H).

b. Sahihul Muslim ( 204 H - 261 H).
c. Sunan Abu Dawud (202 H - 275 H).
d. Sunan an-Nasa'i (205 H - 303 H).

e. Sunan at-Tirmizi(200 H - 279 H).

i
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f. Musmad Ahmad bin Hambal (164 H - 241 H).
€. Sunan Ibnu Majah (207 H - 273 H)..(Mugpafa Zahri
1971:37).

3. Abad IV H.
Pembukuan hadis-hadi$ sahih yang terpisah dari
hadis-hadis do'if.

Tokoh-tokoh ?adié abad ini, antara lain. al—ga -
kim ad-Daruunny, Ibnu gibban, a?-?anFaWy, a?-?abrany ‘
Qasim ibnu Asbagh, dan Ibnu Saban. (Hasbi as-Siddieqy
1973b:108).

Sedang kitab-kitab Padié yang terkenal adalah :
@. Mu'jam Imam at-Tabrany, wafat pada tahun 360 H.
b. Sunanu Daruqu?ny, wafat pada tahun 385 H,
c. ?agiyu Abi 'Awanah, wafat pada taﬂun 31¢ H.
d. §a§i?u Ibnu Hibban, wafat pada tahun 354 H,
e. §a§i@u Ibnu Huzaimah, wafat pada tahun 311 H. (Mus
tafa Zahri 1981:37).

4. Abad V H,

Pembukuan gadié pada abad ini hanya bersifat me-
nyempurnakan, mengikhtisarkan dan mengumpulkan padié—@g
dis sejenis dengan memgambil bahan dari kitab-kitab yang
sudah ada.

Karya-karya mereka antara lain



&. Jamiul Masanid oleh Ibnu Jauzy, wafat pada tahun
961 H.

b. Majmu' Zawaid oleh Ibnu Abi Bakar al-Haitamy, wa~
fat pada tahun 807 H,

Ce Masabi?us Sunnah oleh Imam al-Baghawy, wafat pada
616 H.

d. Muntaqal Akhbar oleh Ibnu Taimiyah, wafat pada ta
hun 652 H. (Mugtgfa Zahri 1981:37).

Usaha-usaha berikutnya setelah abad V antara la-
in

a. Mengumpulkan antara isi ?a@i@ al-Bukhary dan ?a -
?i@ Muslim.

b. Mengumpulkan isi kitab-kitab yang enam.

c. Mengumpulkan ?adié yang terdapat dalam berbagai ki
tab.

d. Mengumpulkan gadié—?adié hukum.

e. Mengumpulkan gadié-gadié mauizah (targhib tarhib)
(Hasbi as-Siddieqy 1973b:111).

C. Upaya Para ‘Ulama' Dalam Memelihara Hadis

Disamping para ‘ulama' membukukan badié, memisah
kan yang gahih dari yang QO'if atau memisahkan yadié da

ri fatwa-fatwa sahabat dam tabi'in, beliau-beliau itu
memberikan pula kesungguhanya yang mengagumkan untuk me

nyusun ilmu-ilmu yang berhubungan dengan padié (ulum ha
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dis), misalnya : 'Ulama' membuat kaidah-kaidah (aturan-
aturan) tentang syarat-syarat penerimaan dan penyampai-
an @adié, tentang cara-cara untuk menghadapi y%ﬁié-ya -
dis yang tampaknya bertentangan dan cara-cara untuk me-
ngetahui kepalsuan sesuatu ?adié serta usaha-usaha lain
yang besar sekali manfaatnya bagi umat Islam untuk mema
hami dan mempelajari hadis-hadis Nabi serta mengamalkan

nya. (Masjfuk Zuhdi 1985:102).

Timu hadi$ itu menurut asy-Syaikh 'Ata! dalaem ki
tabnya "al-(aulu al Mu'tabaru fi Mustalahi ahli al-asa~
ri", ada dua macam yaitﬁ :

1. Ilmu dirayah hadié.

Ilmu dirayah gadié ialah ilmu yang membahas kea-
daan para perawi hadis dan hadis-hadis yang diriwayat -
kannya apakah ditferima atau tidak.

Jumhur Mugaddié;n.manyebutkan bahwa perawi-pera-
wi yang dapat diterima ?adiénya itu harus mempunyai sya
rat-syarat tertentu diantaranya sebagaimana berikut :

a, Harus Islam
b. Harus baligh
¢c. Harus adil

d. Dan harus dabit. (H.A.Usman II:1986a:12-13).

Sedangkan perawi-perawi yang harus ditolak hadis

nya antara lain :
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2. Orang-orang yang mendustakan Rasul

b. Orang-orang yang mendustakan ?adié-gadié yang su-
dah umum, walaupun tidak mendustai Rasul

¢. Ahli bid'ah dan pengikut hawa nafsu

d. Kaum Zindig

e, Orang-orang fasiq

f. Orang pelupa, yaitu yang tidak mengerti apa yang
diceritakannya. (H.A.Usman II:1986a:22-23).

3, Ilmu riwayah hadis
Ilmu riwayeh hadis ialah ilmu yang membahas sega
la sesuatu yang dateng dari Nabi, baik sabdanya, perbu-

atannya maupun tagrirnya dan sebagsainya.

Semua itu mereka lakukan untuk memelihara dan
menjaga kemurnian ajaran-ajaran Nabi yang berupa:@adié-
?adié,dan untuk menetapkan garis-garis pemisah antara

yang gagip dengan yang selainnya.

Mengingat bahwa ahli hadis tidak hidup semasa de
ngan perawi ?adié, merekapun menetapkan berbagai norma
untuk menjadi kritium dalam menetapkan sahih  tidaknya
hadis,

Normae-norma yang mereka buat untuk meneliti sah
tidaknya suatu hadi8 mempunyai nilai yang tinggi, yang
sekurang-kurangnya tidak kurang dari norma modern yang

dibuat untuk menilai sesuatu masalah. (Hasbi as-Siddiqy
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1974c:31).

Dengan memperhatikan apa yang telah djiusahakan
oleh para. 'ulama' dapatlah kita menetapkan bahwa mereka
lah 'ulama' yang mula-mula menciptakan undang-undang un
tuk membedakan yang baik dari yang buruk mengenai kha~
bar-khabar dan riwayat-riwayat yang diterima dari anta-

ra seluruh umat.

Adapun yang mula-mula sekali menyusun kaidah-kai

dah ta@dié 8ecara fanny adalah ar-Ramahurmuzy (360 H) ,

dalam kitabnya al*Mu@addiéun Fasil bainar Rawy was Sami.

Kemudian bangunlah“tokoh—tokoh lain diantaranya :

1. Al-Hakim Abu Abdillah (405 H)

2. Abu Nu'aim al-Asfahany (430 H)

3+ Al-Khotib al-Baghdadi (403 H) dalam Qawaninur Riwa-
yah beliau menyusun kitab al—Kifayah.

4. Al-Qadi'iyad (544 H) dengan kitabnya Ilma',

>+ Al-Hafiz Taqiyuddin Abu 'Amer USman ibnu Salah (642
H) dengan kitabnya Muqaddamah ibnu §a1a§. Kitab ini
mendapat sambutan yang besar dari para 'ulama,

6. Asy-Syaih Tahir al-Jazairy (1338 H) dengan kitabnya.
Taujihun Nazar, merupakan sebuah kit#b yang bernilai
tinggi.

7. Asy-Syaih Jamaluddin al-Qasimy (1332 H) dengan kitab
nya Qawadidut.Tagdié. Kedua. 'ulama yang terahir ini
adalah dari golongan 'ulama Muhaqiqin. (Hasbi as-Si-
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ddieqy 1981d:38).
[

Dengan langkah-langkah yang telah diambil oleh
para 'ulama di dalam usaha mengeritik jalan-jalan mene-
rima gadié, menciptakan kaidah-kaidah tahdid untuk me -
nentukan derajat-derajat ?adié dan sebagainya. Itulah
8ehingga dapat melepaskan dan sekaligus memelihara ?a-
dis dari tipu daya para pendaya maupun para pemalsu Pa—

dis.



